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ABSTRAK 

 

 

Tesis dengan judul “Manajemen Sekolah dalam peningkatan Mutu dan 

Daya Saing Lembaga” (Studi Multi Kasus di MTs Darul-Hikmah dan SMPK 

Santa Maria Tulungagung) ini ditulis oleh Mu‟ti Ali dengan bimbingan  

Dr.H.Prim Masrokan Mutohar, M.Pd. dan Prof.Dr.H.Imam Fuadi, M.Ag. 

 

Kata Kunci: Manajemen Sekolah, Mutu dan Daya Saing Lembaga 

 

Manajemen merupakan satu-satunya cara untuk mengelola sebuah 

lembaga pendidikan agar memiliki mutu yang berkualitas. Untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang diinginkan diperlukan kemahiran dan kreatifitas pengelolanya. 

Dalam meraih tujuan pendidikan yang berkualitas dibutuhkan kinerja yang ektra 

dari semua unsur serta terjalin  kerjasama yang kuat dan hubungan yang harmonis 

antara masyarakat pendidikan. Pengelolaan lembaga pendidikan dibutuhkan 

keuletan, kegigihan dan kreatifitas serta kejelian untuk menganalisa peluang-

peluang yang dapat memacu peningkatan mutu dan daya saing lembaga. Lembaga 

pendidikan yang dikelola secara professional dan selalu ingin meningkatkan mutu 

pendidikan harus pandai mencari terobosan dan melakukan studi banding ke 

lembaga pendidikan yang sudah maju dan terdepan dalam mutu pendidikan dan 

daya saing, sehingga hasilnya dapat diterapkan di sekolahnya. 

Berkenaan dengan hal tersebut, penelitian ini terfokus pada manajemen 

sekolah dalam peningkatan mutu dan daya saing lembaga, dengan pertanyaan 

penelitian: (1) Bagaimana perencanaan dalam peningkatan mutu dan daya saing 

lembaga di MTs darul-Hikmah Tawangsari dan SMPK Santa Maria Tulungagung 

?; (2) Bagaimana pengorganisasian dalam peningkatan mutu dan daya saing 

lembaga di MTs Darul-Hikmah Tawangsari dan SMPK Santa Maria 

Tulungagung?; (3) Bagaimana pelaksanaan dalam peningkatan mutu dan daya 

saing lembaga di MTs Darul-Hikmah Tawangsari dan SMPK Santa Maria 

Tulungagung?; (4) Bagaimana evaluasi dalam peningkatan mutu dan daya saing 

lembaga di MTs Darul-Hikmah Tawangsari dan SMPK Santa Maria 

Tulungagung?; (5) Bagaimana implikasi manajemen sekolah dalam peningkatan 

mutu dan daya saing lembaga di MTs Darul-Hikmah Tawangsari dan SMPK 

Santa Maria Tulungagung ? 

Berdasarkan pertanyaan penelitian tersebut, maka tujuan dari penelitian 

adalah: (1) Untuk mendiskripsikan bagaimana perencanaan dalam peningkatan 

mutu dan daya saung lembaga di MTs Darul-Hikmah Tawangsari dan SMPK 

Santa Maria Tulungagung; (2) Untuk mendiskripsikan bagaimana 

pengorganisasian dalam peningkatan mutu dan daya saung lembaga di MTs 

Darul-Hikmah Tawangsari dan SMPK Santa Maria Tulungagung; (3) Untuk 

mendiskripsikan bagaimana menggerakkan dalam peningkatan mutu dan daya 

saung lembaga di MTs Darul-Hikmah Tawangsari dan SMPK Santa Maria 

Tulungagung; (4) Untuk mendiskripsikan bagaimana mengevaluasi dalam 

peningkatan mutu dan daya saung lembaga di MTs Darul-Hikmah Tawangsari 

dan SMPK Santa Maria Tulungagung; (5) untuk mengetahui implikasi 
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manajemen sekolah dalam peningkatan mutu dan daya saing lembaga di MTs 

Darul-Hikmah Tawangsari dan SMPK Santa Maria Tulungagung. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan studi 

multi kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam, 

observasi partisipan dan dokumentasi. Analisis dilakukan dengan dua tahap yaitu 

analisis kasus tunggal dan analisis lintas kasus menggunakan tiga jalur yaitu: 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan 

data dengan menggunakan perpanjangan keikutsertaan, ketekunan/keajekan 

pengamatan, pemeriksaan sejawat melalui diskusi dan triangulasi. 

Hasil pembahasan dari penelitian ini adalah: (1) perencanaan dalam 

manajemen sekolah untuk meningkatkan mutu dan daya saing lembaga dilakukan 

jauh-jauh sebelum tahun pelajaran baru. Untuk penerimaan peserta didik baru di 

bentuk panitia kusus yang pertanggung jawab mengurusi mulai sosialisasi 

penerimaan peserta didik sampai dengan dimulainya tahun pelajaran baru. 

Pembahasan dan penentuan sampai pengembangan program baik kurikuler 

maupun ekstra kurikuler yang menjadi kekhasan dan keunggulan lembaga, 

sehingga bisa menjadi pelecut peningkatan mutu dan daya saing lembaga. (2) 

pengorganisasin sumber daya manusia yang tersedia dengan pembagian tugas-

tugas pembelajaran disesuaikan dengan kompetensi mereka, dan pengarahan dari 

kepala sekolah betapa pentingnya etos kerja, komitmen, kesadaran dan rasa 

tanggung jawab terhadap tugasnya, sehingga tidak merasa keberatan dan terbebani 

untuk melaksakan tugasnya hingga memperoleh tujuan pendidikan yang 

diharapkan bersama, yaitu pendidikan yang bermutu dan berdaya saing. (3) 

pelaksanaan semua program berjalan lancar, karena semua pendidik memiliki 

semangat yang sama yang dibingkai dengan rasa persaudaraan dan pengabdian 

serta kekompakan dengan mengedepankan rasa tolong menolong, semua program 

dan agenda bisa terlaksana dengan lancar dan penuh harapan akan tercapainya 

pendidikan yang bermutu. (4) evaluasi sebagai sarana introfeksi diri baik secara 

pribadi pendidik di dalam melaksanakan amanah yang dipikulnya (supervise), 

maupun secara kelembagaan. Dengan evaluasi bisa diketahui hasil jerih payah 

para pendidik dan peserta didik, apakah mutu pendidikan yang ingin dicapai 

bersama terpenuhi atau tidak. Bagaimanapun hasilnya dari evaluasi tersebut 

berusaha selalu untuk meningkatkan mutu dan daya saing lembaga pendidikan. (5) 

ilplikasi manajemen sekolah dalam peningkatan mutu dan daya saing lembaga 

terletak pada pogram prioritas dan unggulan yang menjadi ciri khas sekolah atau 

lembaga tersebut sehingga menjadi identitas serta kebanggaan lembaga yang tidak 

dimiliki oleh lembaga lain, sementara masyarakat menganggap bahwa program 

yang menjadi identitas atau kebanggaan serta keunggulan tersebut sebagi 

keunggulan pendidikan yang mereka cari dan inginkan, maka impeknya adalah 

mereka berbondong-bondong memasukkan putra-putri mereka di sekolah tersebut. 

Itulah sekolah yang bermutu sehingga memiliki daya saing yang tinggi. 
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ABSTRACT 

 

The thesis entitled "School Management in Improving the Quality and 

Competitiveness of Institutions" (Multi Case Study in MTs Darul-Hikmah and 

SMPK Santa Maria Tulungagung) was written by Mu'ti Ali with mentored by 

Dr.H.Prim Masrokan Mutohar, M .Pd. And Prof.Dr.H.Imam Fuadi, M.Ag. 

 

Keywords: School Management, Quality and Institutional Competitiveness 

 

Management is the only way to manage an educational institution in 

order to have quality quality. Educational institutions that are  managed 

professionally and always want to improve the quality of education, so have a 

strong competitiveness, can not be separated from good managerial. 

In this regard, this study focuses on school management in improving 

the quality and competitiveness of institutions, with research questions: (1) How 

is planning in improving the quality and competitiveness of institutions in MTs 

darul-Hikmah Tawangsari and SMPK Santa Maria Tulungagung ?; (2) How to 

organize in improving the quality and competitiveness of institutions in MTs 

Darul-Hikmah Tawangsari and SMPK Santa Maria Tulungagung ?; (3) How is 

the implementation in improving the quality and competitiveness of institutions in 

MTs Darul-Hikmah Tawangsari and SMPK Santa Maria Tulungagung ?; (4) How 

is the evaluation in improving the quality and competitiveness of institutions in 

MTs Darul-Hikmah Tawangsari and SMPK Santa Maria Tulungagung ?; (5) What 

are the implications of school management in improving the quality and 

competitiveness of institutions in MTs Darul-Hikmah Tawangsari and SMPK 

Santa Maria Tulungagung? 

Based on the research questions, the objectives of the research are: (1) 

To describe how planning in improving the quality and competitiveness of 

institutions in MTs Darul-Hikmah Tawangsari and SMPK Santa Maria 

Tulungagung; (2) To describe how to organize in improving the quality and 

competitiveness of institutions in M.Ts Darul-Hikmah Tawangsari and SMPK 

Santa Maria Tulungagung; (3) To describe how to mobilize in improving the 

quality and competitiveness of institutions in M.Ts Darul-Hikmah Tawangsari and 

SMPK Santa Maria Tulungagung; (4) To describe how to evaluate in improving 

the quality and competitiveness of institutions in MTs Darul-Hikmah Tawangsari 

and SMPK Santa Maria Tulungagung; (5) to find out the implications of school 

management in improving the quality and competitiveness of institutions in MTs 

Darul-Hikmah Tawangsari and SMPK Santa Maria Tulungagung. 

This research uses qualitative approach with multi case study design. 

Data collection techniques used in-depth interviews, participant observation and 

documentation. The analysis was done in two stages: single case analysis and 

cross-case analysis using three lines: data reduction, data presentation and 

conclusion. Validity checking by using extension of participation, persistence / 

keajekan observation, peer examination through discussion and triangulation. 

The results of this research are: (1) planning in school management to improve the 

quality and competitiveness of institutions done well before the new school year. 
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For the reception of new learners in the form of a special committee responsible 

for taking care of the socialization of acceptance of students until the start of the 

new school year. Discussion and determination until the development of both 

curricular and extra curricular programs that become peculiarities and institutional 

excellence, so it can be a whistle to improve the quality and competitiveness of 

institutions. (2) organizational human resources available with the division of 

learning tasks tailored to their competence, and the direction of the principal how 

important the work ethic, commitment, awareness and sense of responsibility to 

the task, so as not to feel objected and burdened to carry out its duties until 

Obtaining the purpose of education that is expected together, that is quality 

education and competitive. 3) because it has the same spirit that is framed with a 

sense of brotherhood and devotion and cohesiveness by promoting a sense of 

help, all programs and agendas can be accomplished smoothly and hopefully for 

the achievement of quality education. (4) evaluation as a means of self-

introfection of individual educators in carrying out their supervision, as well as 

institutionally. With the evaluation can be known the results of the efforts of 

educators and learners, whether the quality of education to be achieved together is 

met or not. However the results of the evaluation are always trying to improve the 

quality and competitiveness of educational institutions. (5) the illustration of 

school management in improving the quality and competitiveness of institutions 

lies in the priority and superior programs that characterize the school or institution 

so that the identity and pride of institutions that are not owned by other 

institutions, while the community considers that the program becomes an identity 

or pride As well as these advantages as an educational advantage that they are 

looking for and want, then the implication is that they flocked to include their 

sons and daughters in the school. That is a quality school that has a high 

competitiveness. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xxiv 
 

 الملخص

 

 

        

" ٚاٌزٕبفؽ١خ  اٌغٛزح ِؼٙس  رحؽ١ٓ فٟ اٌّسضؼخ ئزاضح"  ػٕٛاْ رحذ  أعطٚحخ            

ٚاٌّسضؼخ   ربٚأغ ؼبضٞ  زاضاٌحىّخ  ا٦ؼلا١ِخ  اٌضب٠ٛٔخ فٟ اٌّسضؼخ   ِزؼسز  حبٌخ  زضاؼخ)

طاف ـئ  رحذ  ِؼغٟ ػٍٟ ُ ثمٍ  اٌّىزٛثخ  (رٌٛٛػبغٛٔغ   ؼبٔزب ِبض٠ب   إٌصطا١ٔخ   اٌضب٠ٛٔخ

اٌحبط زٞئِبَ فإ  اٌسوزٛض ٚاٌف١د اٌّغؽزط اٌزطثٛٞ فط٠ُ ِؽطحبْ اٌحبط  اٌسوزٛض  

  

اٌزٕبفؽ١خ ٚاٌّؼٙس ٚاٌغٛزح اٌّسضؼ١خ ا٦زاضح: اٌجحش وٍّبد  

 

 ٔٛػ١خ ػٍٝ اٌحصٛي أعً ِٓ  رؼ١ّ١ٍخ  ِإؼؽخ ٦زاضح  اٌٛح١س اٌؽج١ً ٟ٘  ا٦زاضح            

 ٌصٌه  اٌزؼ١ٍُ، ٔٛػ١خ رحؽ١ٓ رط٠س  ٚزائّب ثبحزطاف رساض  اٌزٟ اٌزؼ١ّ١ٍخ اٌّإؼؽبد  .اٌغٛزح  

اٌغ١سح ا٦زاض٠خ ػٓ فصٍٙب ٠ّىٓ لا ل٠ٛخ، رٕبفؽ١خ ١ِعح ٌس٠ٙب . 

ٚفٟ ٘صا اٌصسز، ضوعد ٘صٖ اٌسضاؼخ ػٍٝ ئزاضح اٌّسضؼخ فٟ رحؽ١ٓ اٌغٛزح 

( و١ف ٠زُ اٌزرغ١ظ فٟ رحؽ١ٓ اٌغٛزح ٚاٌمسضح 1ٚاٌمسضح اٌزٕبفؽ١خ ٌٍّإؼؽخ، ٚأؼئٍخ اٌجحش: )

اٌّسضؼخ ٚ ٔغ ؼبضٞاربٚ ض اٌحىّخا٦ؼلا١ِخ زا اٌّسضؼخ اٌضب٠ٛٔخاٌزٕبفؽ١خ ٌٍّإؼؽبد فٟ 

( و١ف١خ رٕظ١ُ فٟ رحؽ١ٓ اٌغٛزح ٚاٌمسضح 2؟؛ )رٌٛٛػبغٛٔغ ؼبٔزب ِبض٠ب اٌضب٠ٛٔخ إٌصطا١ٔخ 

اٌّسضؼخ ٚ ربٚأغ ؼبضٞزاض اٌحىّخ  اٌّسضؼخ اٌضب٠ٛٔخ ا٦ؼلا١ِخاٌزٕبفؽ١خ ٌٍّإؼؽبد فٟ 

( و١ف ٠زُ رٕف١ص رحؽ١ٓ اٌغٛزح ٚاٌمسضح 3؟. )رٌٛٛػبغٛٔغؼبٔزب ِبض٠ب  اٌضب٠ٛٔخ إٌصطا١ٔخ

اٌّسؼخ ٚ ربٚأغ ؼبضٞ زاض اٌحىّخ  ضؼخ اٌضب٠ٛٔخ ا٦ؼلا١ِخاٌّساٌزٕبفؽ١خ ٌٍّإؼؽبد فٟ 

( و١ف اٌزم١١ُ فٟ رحؽ١ٓ اٌغٛزح ٚاٌمسضح 4؟. )رٌٛٛػبغٛٔغ ؼبٔزب ِبض٠ب  اٌضب٠ٛٔخ إٌصطا١ٔخ

ؼبٔزب ِبض٠ب  اٌّسضؼخ اٌضب٠ٛٔخ إٌصطا١ٔخٚربٚأغ ؼبضٞ اٌزٕبفؽ١خ ٌٍّإؼؽبد فٟ  زاض اٌحىّخ 

صبض ئزاضح اٌّسضؼخ فٟ رحؽ١ٓ اٌغٛزح ٚاٌمسضح اٌزٕبفؽ١خ ( و١ف ٠ّىٓ 5٣ٌ؟. )رٌٛٛػبغٛٔغ 

اٌّسضؼخ اٌضب٠ٛٔخ ٚربٚأغ ؼبضٞ زاض اٌحىّخ  اٌّسؼخ اٌضب٠ٛٔخ ا٦ؼلا١ِخٌٍّإؼؽبد فٟ 

 ؟رٌٛٛػبغٛٔغ  بؼبٔزب ِبض٠ إٌصطا١ٔخ

( ٌٛصف و١ف١خ اٌزرغ١ظ 1ٚثٕبء ػٍٝ أؼئٍخ اٌجحش، ٚأ٘ساف اٌجحش ٟ٘: )

ربٚأغ  زاض اٌحىّخ اٌّسضؼخ اٌضب٠ٛٔخ ا٦ؼلا١ِخ اٌؽٍغخ  اٌمسضحرحؽ١ٓ اٌغٛزح ٚ فٟ ٌٍّإؼؽبد

ٌٛصف و١ف١خ إٌّظّخ فٟ (  2)رٌٛٛػبغٛٔغ ب ؼبٔزب ِبض٠اٌّسضؼخ اٌضب٠ٛٔخ إٌصط١ٔخ ٚؼبضٞ 

ربٚأغ ؼبضٞ زاض اٌحىّخ  فٟ اٌّسضؼخ اٌضب٠ٛٔخ ا٦ؼلا١ِخ رحؽ١ٓ اٌغٛزح ٚلٛح اٌّإؼؽبد

( ٌٛصف و١ف١خ اٌّضٟ فٟ رحؽ١ٓ 3رٌٛٛػبغٛٔغ )ؼبٔزب ِبض٠ب اٌّسضؼخ اٌضب٠ٛٔخ إٌصطا١ٔخ ٚ

اٌّسضؼخ ٚ ربٚأغ ؼبضٞ زاض اٌحىّخ فٟ اٌّسضؼخ اٌضب٠ٛٔخ ا٦ؼلا١ِخ اٌغٛزح ٚلٛح اٌّإؼؽبد

ٌٛصف و١ف١خ رم١١ُ ٚرحؽ١ٓ اٌغٛزح ٚ ( 4) رٌٛٛػبغٛٔغ ؼبٔزب ِبض٠ب اٌضب٠ٛٔخ إٌصطا١ٔخ

اٌّسضؼخ ٚربٚأغ ؼبضٞ زاض اٌحىّخ ١ِخ فٟ اٌّسضؼخ اٌضب٠ٛٔخ ا٦ؼلاّإؼؽبد اٌاٌؽٍغخ 

ٌزحس٠س ا٢صبض اٌّزطرجخ ػٍٝ ئزاضح اٌّسضؼخ ( 5) رٌٛٛػبغٛٔغ  ؼبٔزب ِبض٠ب اٌضب٠ٛٔخ إٌصطا١ٔخ

 زاض اٌحىّخاٌّسضؼخ اٌضب٠ٛٔخ ا٦ؼلا١ِخ  فٟ رحؽ١ٓ اٌغٛزح ٚاٌمسضح اٌزٕبفؽ١خ ٌٍّإؼؽبد فٟ 

 .رٌٛٛػبغٛٔغ ِبض٠بؼبٔزب  اٌّسضؼخ اٌضب٠ٛٔخ إٌصطا١ٔخٚ ربٚأغ ؼبضٞ

اؼزرسِذ ٘صٖ اٌسضاؼخ إٌّٙظ اٌى١فٟ ِغ ػسح رص١ُّ زضاؼخ اٌحبٌخ. أؼٍٛة عّغ             

اٌج١بٔبد ثبؼزرساَ اٌّمبثلاد، ٚاٌّلاحظخ ثبٌّفبضوخ ٚاٌزٛص١ك. رُ ئعطاء اٌزح١ًٍ ِٓ لجً 

اٌج١بٔبد، ِطحٍز١ٓ: رح١ًٍ حبٌخ ٚػجط حبٌخ رح١ًٍ ٚاحس ثبؼزرساَ صلاس ِؽبضاد: رم١ًٍ 
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اٌّفبضوخ ٚاٌّضبثطح  ِؼغ١بد ٚػطض اٌج١بٔبد ٚالاؼزٕزبط. اٌزحمك ِٓ صحخ ثبؼزرساَ ٍِحك

 ٚاٌزفز١ؿ ألطأُٙ ِٓ ذلاي إٌّبلفخ ٚاٌزض١ٍش.اٌّلاظِخ ّطالجخ اٌ/

( اٌزرغ١ظ فٟ ئزاضح اٌّسضؼخ ٌزحؽ١ٓ اٌغٛزح ٚاٌمسضح 1ٔزبئظ ٘صٖ اٌسضاؼخ ٟ٘: )           

اٌزٕبفؽ١خ ٌٍّإؼؽخ اٌم١بَ ثٗ لجً فزطح ع٠ٍٛخ ِٓ اٌؼبَ اٌسضاؼٟ اٌغس٠س. لاؼزمجبي اٌغٍجخ اٌغسز 

فٟ ـىً ٌغٕخ اٌّؽبءٌخ ذص١صب اٌّؽإٌٚخ ػٓ اٌزؼبًِ ِغ ثسا٠خ اٌزٕفئخ الاعزّبػ١خ لجٛي 

ثسا٠خ اٌؼبَ اٌسضاؼٟ اٌغس٠س. ِٕبلفخ ٚاٌؼعَ ػٍٝ رغ٠ٛط وً ِٓ إٌّٙغ١خ  اٌّزؼ١ٍّٓ حزٝ

ٚاٌلإِٙغ١خ ٚاٌز١ّع اٌزٟ رز١ّع ثٙب اٌّإؼؽخ، ثح١ش ٠ّىٓ أْ رىْٛ زافؼب ٌزحؽ١ٓ اٌغٛزح 

اٌّٛاضز اٌجفط٠خ اٌّزبحخ ٌٍزمؽ١ُ اٌّٙبَ اٌزؼٍُ رٕظ١ُ ( 2ٚاٌمسضح اٌزٕبفؽ١خ ٌٍّإؼؽخ اٌجطٔبِظ. )

صٙب، ٚارغبٖ أ١ّ٘خ اٌطئ١ؽ١خ ٥ٌذلال١بد اٌؼًّ ٚالاٌزعاَ ٚاٌٛػٟ ٚاٌفؼٛض رزى١ف ِغ اذزصب

ثبٌّؽإ١ٌٚخ رغبٖ ٚاعجبرُٙ، ٌصٌه لا رحفظبد ِٚضمٍخ ٌزأز٠خ ػٍّٗ حزٝ اٌحصٛي ػٍٝ ا٤٘ساف 

( ٤ٔٗ ٠حزٛٞ ػٍٝ ٔفػ 3اٌزؼ١ّ١ٍخ اٌّزٛلؼخ ِؼب، ّٚ٘ب اٌزؼ١ٍُ اٌغ١س ٚاٌمسضح اٌزٕبفؽ١خ. )

ِغ ـؼٛض ا٤ذٛح ٚا٦ذلاق ٚالاوزٕبظ ِٓ ذلاي رؼع٠ع اٌفؼٛض  اٌطٚػ اٌزٟ رُ رأع١ط

اٌّؽبػسح اٌّزجبزٌخ، ع١ّغ اٌجطاِظ ٚعسٚي أػّبي ٠ّىٓ رٕف١ص٘ب ثؽلاؼخ ٚٔأًِ فٟ رحم١ك 

( رم١١ُ وٛؼ١ٍخ إٌفػ ؼٛاء ػٍٝ اٌّؽزٜٛ اٌفرصٟ اٌّؼ١ٍّٓ فٟ رٕف١ص ٚلا٠خ 4عٛزح اٌزؼ١ٍُ. )

اٌزم١١ُ ٠ّىٓ ِؼطفخ اٌّؼ١ٍّٓ ٠ؼٍّْٛ ثغس افزطاض )ا٦ـطاف(، ٚوصٌه ِإؼؽ١ب. ِغ 

ٚاٌّزؼ١ٍّٓ، ؼٛاء فٟ ٔٛػ١خ اٌزؼ١ٍُ اٌزٟ ٠ٕجغٟ رحم١مٙب ِؼب ٠زحمك أَ لا. ئلا أْ ٔزبئظ ٘صٖ 

( 5اٌزم١١ّبد ٠حبٌْٚٛ زائّب ٌزحؽ١ٓ اٌغٛزح ٚاٌمسضح اٌزٕبفؽ١خ ٌٍّإؼؽبد اٌزؼ١ّ١ٍخ. )

ئزاضح اٌّسضؼخ فٟ رحؽ١ٓ اٌغٛزح ٚاٌمسضح اٌزٕبفؽ١خ ٌٍّإؼؽخ رمغ فٟ اٌجطٔبِظ ٘ٛ رإصط

ا٠ٌٛٚ٤خ ٚاٌطائس اٌصٞ ٘ٛ اٌؽّخ ا١ٌّّعح ٌٍّسضؼخ أٚ ِإؼؽخ أْ ا٠ٌٛٙخ ٚالاػزعاظ ِٓ 

اٌّإؼؽبد اٌزٟ لا ٠ٍّىٙب غ١ط٘ب ِٓ اٌّإؼؽبد، فٟ ح١ٓ ٠فزطض إٌبغ أْ ثطٔبِظ ا٠ٌٛٙخ 

 أْ ٠ُ٘أصطٍز١ّع اٌزؼ١ٍّٟ ثبػزجبضٖ أُٙ ٠جحضْٛ ػٓ ٚاٌؼٛظ، صُ أٚ فرط فضلا ػٓ اٌز١ّع ٌ

ػٍٝ ئزذبي أثٕبئُٙ فٟ اٌّسضؼخ. رٍه اٌّسضؼخ اٌغٛزح اٌزٟ ٌس٠ٙب اٌمسضح اٌزٕبفؽ١خ  ا٠زسفمٛ

 اٌؼب١ٌخ.
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




